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RINGRASAN

DWI WIDORINIL, 961510201151, Prospek Pengembangan dan Faktor —
Fakior Yang Mendasari Pengambilan Keputusan Petani Berusahatani Nanas
(Ananas comosus . Merr) di Kebupaten Dati 11 Kediri. Dibawah Bimbingan
Ibu Ir, M. Sunarsih, Ms Selaku Dosen Pembimbing Utama dan Bapak Ir.
Sigit Susanto, Ms Selaku Dosen Pembimbing Anggota,

Tujuan Penelitian imi adalah untuk mengetshui prospek pengembangan
usahatan nanas, varabel-vanabel yang mendasari pengambilan keputusan petami
berusahatani nanas, efisicnsi biaya dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pendapatan yang diterima oleh petani responden vang ada di Kabupaten Dati 11
Kediri.

Prospek p:ngcmhuugm dan faktor-fakior yang mendasari ]J:ngmnhllun
keputusan petani berusshatani nenas scbagui judul pads pemelitian ini,
mengandung suatu pengertian tentang serangkalan kegatan yang dlla]-:snrl.kan
untuk menganalisis pengembangan usahatani nanas pada masa yang akan datang
dan alasan—alasan petani memilth usahatani sebagai salah satu usahamye
Sedangkan vang menjadi bahan menganalisis adalah masalah strategi eksternal,
yang meliputi peluang dan ancaman, masslah strategi internal, yang meliput
kekuntan dan kelemahan, tentang vanabel-variabel yang menjadi alusan bagi
petani berusahatani nanas dan mengenai tingkat efisiensi biaya yang dikeluarkan
dalam proses produksi, juga diteliti mzealah faktor-faktor vang diduga
berpengaruh terhadap pendapatan vang diterima petani antara lain biaya lahan |
biaya tenaga kerja, biaya bibit, biaya pupuk biava obat-obatan, umur petani,
penchdikan petani dan pengalaman petani.

Data yang digunakan dalam penelitian im adaloh data pnmer vang
merupzkan data vang diperolch dengan menggunakan metode wawancara
menggunakan dafiar peranyaan yang sudsh dipersiapkan sehelumnya. Total
sampel yang diambil dalam penghitian ini berjumlah 30 petani sebagal responden,
dimana 15 petani diambil dan Kecamatan Kandat dan 15 petani diambil dari
Kecamatan Rimnginrejo.Sampel yang diambil dengan menggunakan metode
"Cluster Sampling ™, dimuna dari 21 Kecamatan vang ada di Kabupaten Dati 1]
Kedin diambil 2 Kecamatan yang dianggap mewakili sebagai daerah sentra
komoditi nanas

Melalw analisa SWOT dapat dikewhw fakior-faktor yang merupakan
pelugng, ancaman, kekuatan dan kelemahan sehingiga posist kompetitil usahatani
nanas di Kabupaten Kedin dapat ditentukan Variabel-vanabel yang mendasan
pengambilun keputusan petani berusshatani nanas pada dasarnya meliputi,
kemudahan budidaya, tradisikebiasaan kemudahan pemasaran, pendapatan tingg
dan kesesumian lahan, hal tersebut dapai diketahui dengan mengaunakan
pondekatan diskriptif dengan menggunakan tabulnsi frekwensi. Efisiensi biaya
usahatam nanas yang dikeluarkan oleh petani sudah pada kondisi vang efisien
yang diupt dengan analisa R/'C ratio, sedangkan untuk mengetahu fakior - faktor

e
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yang berpengaruh terhadap pendapatan petani nanas digunakan uji regresi limer
berganda.

Berdasarkan analisa data dan pembehasan, depat diambil beberapa

kesimpulan sebagai benkut |

l.

-+

Led

Prospek pengembangan usahatan: nanas cukup baik

Variabel-variabel yang mendasari pengambilan keputusan petani berusahatani
nanas adalah kemudahan budidays, tradisi/kebisasn. kemudahun pemascran,
tinghat pendapatan dan kesesuaian lahan

Petani nanas di Kabupaten Dati |l Kediri sudah efisien dalam penpgunasn
biaya produksi

Faktor-faktor yang berpengarub terhadup tingkot pendapatan yang diterima
wleh petsm nanis di Kabupaten Dati [T Kedin adalah biava lahan, biaya tenagn
kerja, biaya bibit, biaya pupuk. biaya obai-obaianumur petani, pendidiken
petani dan pengalaman petani.

X111
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I. PENDAHUL '.L‘_l;ﬂﬁ-"'- Lix FEPP;,-;EHH"
« R [ 2 '."“rlu'
Hh"“‘-——i: A kg
— Bx
1.1 Latar Belakang Permasalahan
Indonesia sebagai salah satu negara agraris vang banyvak menyandarkan
kebutuhan hidupnya dari hasil di bidang pertamian. Oleh karena itu pembangunam
pertanian merupakan syaral mutlak dalam pembangunan ekonomi nasional.
Pembangunan pertanian bertujuan untuk mempertinggi produksi, memperluas
kesemputan kerja dan meningkatkan pendaputan petani serta sebagai langkah yang
terarah agar kemakmuran di pedesasn dapat tercapai. Sejak pelita | sampai saal
ini pemenntah masih menitikberatkan pada peningkatan pendapatan petani. Hal i
discbabkan pendapatan dari sektor pertanien masih relatif rendab, padahal
sebagaian besar penduduknya bekerja dalam bidang pertanian {Mubvarto, 1991}
Salah satu komunitas pertanian  yang potensial untuk memenuhi arah dan
tujuan PIP 11 adalah buah—buahan. Menurut Rmi (1993 menyatakan bahwa dalam
PIP 1 peranan komoditas hortkulturs akan terus ditingkatkan  melalui
pengembangan agribisnis dan agroindustri agar nilai tambah produk hortikultura
i lebih ditingkatkan, Pemerintah akan memben peluang yang lebih besar baik
pihak swasta dan koperasi untuk berusaha i bidang agribisnis horfikultura,
terutama komoditas pensuplai bahan baku industn, ekspor serta mempunyai nilai
ckonomi tngg, substitusi impor dan jenis—jenis vang diperiukan untuk memenuh
perminiaan di dalam negen sera mempunyai nilal ekonomi tinggi
Usaha pemerintuh untuk meningkatkan pendapatan petam tidak akan
tercapal dengan hanya mengandalkan tanaman pangan saja. Oleh karena ilu
diperiukan usabatni yang dapat menghasilkan pendapatan yang tinggi Usahatani
it juga harus mampu menggunakan sumber dava vang tersedia secara elisien |
memben penghasilan yang tetap dan berkelanjutan bagi petani (Depariemen
Pertaman, 1986),
Usahatant vang baik sdalah usahatani vang produktif dan efisien.
usahatam yvang produktif berarti produktivitasnya unggt, dimana produktivitas
ving tinggi dipengaruhi oleh penggunaan faktor-faktor produksi. Sedangkan

_
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Usahatani vang efisien adalah vang secars ekonomis febih menguniungkan untuk
berprodukst (Mubyarto, 1987),

Pengembangan sub sektor hortikultura secara besar — besaran memeriukan
pendekatan  terpadu  karena  hasil  produksi hortkultura  umumnya  bersifal
perishable. Petani horikulurs dapat menghasiikan produk yang bermutu baik dan
murah hanya apabila ada perusahaan atau instons: pemenntab vang mengedarkan
hibit ungeul, dan ada perusahasn yang mempunyai janngan unil pengolaban,
trunsportasi dan pemasaran yang terpadu dan efekuf (Hasan dan Indrapadas, 1993
Oleh karens itu, pengembangan komoditas hortikultum, ini sebaiknya juga
memperhatikan hal-hal sebagai berikut, (1) pengadaan dan penyaluran benih, (2}
penclitian, pengembangan dan penyuluhan, (3) sistem usahatani, batk skala usaha,
paket teknologi, sistem penunjeng dan intensif berproduksi, maupun mekamsme
pengembangannya, (4) agromndustrr, dan (5) pemasaran.

Pembangunan  pertanian  hortkuliurs yang meliputi  tanaman  siyur-
sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan tanaman  obat-obaun  ditumbuh
kembangkan menjadi agribisnis dalam rangks memanfastkan peluang-peluang
dan keunggulan komperatif berups iklim vang bervariasi, tanah vang subur,
ienaga kena yang banyak serta lahan yang tersedia, Komoditas horhikultum akhir-
skhir ini mewujudkan prospek yang cerah, permantaan ferus meningkat baik
permintasn konsumen dalam negen mavpun konsumen luar negen (BPS, 1993}

Budidaya tanaman hortikultura di Indonesia belum memberikan kontribusi
vang besur, dibandingkan dengan komoditas pertanian lainnys, banyak faktor
yang menjadi kendala untuk pengembangan komoditas tanaman hortikulturs
Selun lemahnya modal vsaha yeng dimiki dan rendahnys pengetahuan petani,
kendala lain vang dominan adolah harge produk, prasarana tranportasi yang
kurang mendukung (Lakitan, 1995)

Manas {Anariay comosiy L. Merr) adalah salah satu jems mnaman
hortikulura yang dapat menunjang usaha peringketan pendapatan petant |, karena
memiliki nilai ekonomis yang cukup tingg baik entuk konsumsi dalam negen
maupun  Luar negeri Hingga seknrang tunwnan im dikenal dan disuka: oleh
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sebagman besar masyarakat, buk dikonsumsi dalum bentuk segar maupun dalam
bentuk olahan (Mulvobardjo, 1994)

Buah nanas juga bermanfaat bagi kesehatan wbuh dan berkhasiat sebagai
obat penyembuh beberapa penyakit. Kandungan serat dan kalium dalam buah
nanas dapat digunakan sebagm obat sembelit dun pangpuan pada saluran air
kencing Limbah atau hasil ikutan (by produc) nanas belum banvak dimanfsatkan
oleh industri-industni makanan, kertas dan tekstil. Kulit besh nanas dapat diclah
menjadi sirop atae diekstraksi cairannya untuk pakan ternak. Batang nanas dapat
diambil tepungnya. Kadar tepung batang namas yang tua berkisar antara 10% -
15% dari berat segar Serat pada bagian tansman nunas, terutama serat daun, akan
dapat dimanfatkan sebaga bahan kertas dan tekstl (Rukmana, 1996).

indonesia memiliki banyak petani vang menanam nanas tetapi masih
bersift selingan dalam ukuran kecil atau sebagai tanaman pagar. Anggapan petani
bahwa tanaman ini kurang berguna masih ada; Akibamya nanas ditanam di sela-
sela mnaman pokok dan hasiinya hanya bisa dikonsumsi sendini. Manfaat buah
nangs sendin bermacam-macam baik sebagan bush segar, pencuci mulut sesudah
makan atau ada yang membuatnya menjadi minumam separ. Sedangkun bagi vang
ingin menyimpan luma dapat dilakukan dengan penyvimpanan pada temperatur
rendah. Manfaat lain senng dijadiken untuk roti, bahkan ada yang digunakan
sebapai alat kontasepsi (Pracaya, 19935),

Menurut Soekariawi (1991), aspek pemasaran adalah sangal penting
terutama pemasaran bagi produk-produk pertanian. Karena barang pertanian
umumnya dicinkan oleh sifit-sifi ;

) diproduksi musiman

b} selalu segar (Freshable)

¢) mudah rasak

d) jumiahnya banyak tetapi nilainva relatif sedikit { Bulky) dan

¢) lokal dan spesifik (tidak dapat diproduks: di semua tempar)

Ciri—cirl tersebut skan mempengarubi mekanisme pemasaran. Oleh karena ity
sering sckali tenadi harga produk pertanian yang dipasarkan menjadi naik 1arun
(berflukiuas) secarn wjam, dan kalau saja hargn produksi pertaman berfluktussi,
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maka vang senng dirugikan adaloh fihek petam produsen, karena kejadian
semacam im maka petani produsen memetlukan kekoatan enh sendin atay
berkelompok dengan vang lain untuk melaksanakan pemasaran im

Sementara itu, Kartasapoetra (1992) berpendapat bahwa kerja sama vang
eral antama petand produsen dengan lembaga-lembaga pemasaran (terutama
pedagang—pedagang besar) perlu diwujudkan dengan sebatk-batknva. Hal im
mengandung arti bahwa pihak para pedagang besar atau lembaga pemasarn
lainnya vang selalu berada di garis pertama (depan) menghadapi para konsumen,
tentunya akan mengetahw

(1) jenis produk pertanian yang banyak penmintaannva,

(2} kunlitas produk

(3) kuantitas produk

i4) dava beli dan harga pasar mengenai produk pertanian tersebut

Dengan demikian untuk menunjang usaha pemasarannys merupakan hal
vang terpuji bila pedagang besar atau lembaga pemasaran lainnye memberikan
pengarghan atau minimal membentahukan kepada peltami atau produsen yang
selalu menyediakan produk—produknya bagi inercka tentang produk-produk yang
perlu dikembanpkan atwu dinngkatkan produksinya, kualitas dan koantitas seria
okan menampungnya dengan mngsangan sehingea akan diperoleh harga vang bailk
{wajar)

Sebagaimana vang dilakukan oleh pera petani nanas di wilayah Dan 1]
Kedin, dalam upayva memasarkan komoditi hasil usahatamnva, pada umumnya
petani berusaha menjalin hubungan dengan lembaga-lembaga pemasaran unmiuk
bekerjasama dalam menangani masalah pemasaran hasil Cam o ditempuh
barena dianggap lebih efisien dan menguntungkan dan pada bila mereks
memasarkan sendin ke pasar atou konsumen akhir

Produksi dan tataniaga mempunyai kaitan vang erat dan tidak dapat
dimsahkan sotu dengan yang loainnya, Oleh kurena ity dengan adanya kenasama
vang balk antara petani produsen dengan lemhaga pemasaran (baik yang berperak
secara lokal, antar daerah ataupun para eksportir), maka pemingkatan produk dan

pemasarannys tentunya akan sejalan, sehingga kedua belah pihak akan sama-

SEEE———————S——————
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suma memperaleh pendapatan vang wagar, sedang para konsumen (rumah langga,
ndustn)  sama-sama ndak akan memperoleh  kesulitan  delam  memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya

Berbicara mengenm komoditi-komoditi pertamian komersial, tentu tidak
dapat terlepas dari tanaman-tanaman yang memjadi andalan pasar domestik
maupun pasar intermnasional termasuk didalaminve sdalah komoditas hortikultura
Dewasa ini sektor hortikultura khususnyo buah-buahan nampaknya semakin
mendapat perhatian khusus dari pemennih Setidaknya ads tign alasan peiting
vung melandasi hal tersebut, pertama peluang pasar buah-bushan buik dalam
maupun luar negeri masih terbuka lebar, kedus  Indonesia memiliki lahan yang
sangat potensial untuk buah-buahan tropis, ketiga peluang agribisnis buah-bushan
tersebut belum digarap secara senus sehingga musih merupakan tambang devisa
vang belum digali. Diantara berbagsi mucam huah-buahan, nanas merupakan
salah satu komoditt yang memiliki nilai ckonomis cukup tingei dan sengat
potensial untuk diekspor. Di dalam negeri, nanas merupakan kebutuhan kosumsi
sehar-han scbagai makanan separ. Prospek pemasaran uniuk dalam neger
sguknyn masih sangat cerah. Pemingkatan taraf hidup masysrakat menyebabkon
permintuagn pasyr akan bush-buahan khususnyva nanes jugn meningkat Selain
untuk memenuhi permintaan konsumen rumah tanpea tersebut, komodit TR T
banyak digunakan sebagai bahan baku industri pengolahan nanas. Hingga sant in1,
kebanyakan industri pengolahan nanas masih mengeluhkan masalah sulitnya
mendapatkan bahan baku nanas. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
produksi nanas masih perlu ditingkatkan dan prospeknya tidak perlu dirngukan
lnga ( Handoko, 1992),

Beberapa jenis komoditas hortikultura yang dikembangkan i Kabuparen
Kedin, nanas merupakan komoditi yang mendapat respon cukup baik dari pelani
selin sy hasi prduksi panss mampu dijadikan konsumsi diluar wilayah atau
ckspor. Beberapa tahun komoditas nanas dari Kabupaten Kedin mendominas:
konsumsi buah-bushan di Jawa Timur sampar sekarang Nanas bila diusahakan
baik vertikal maupun horizontal secara intensif dengan menerapkan tehnolog)
secara tepat dan benar akan mampu memberikan keuntungan vang lebih tingw
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Uniuk kegiatan usahatni nanas, juga adanva kondisi alamiah yang sungal
mendukung  untuk  pertumbushan nunas, schingen  produktivitas  nanas i
kabupaten Daerah Tingkat 11 Kedin im cukup baik. Oleh karena it nanas dalam
lima taun terakhir masith menjadi primadona produk unggulan daerah

Kabupaten Kedin merupakan salah satu sentra prodiksi nanas, karena
mempunyai keadaan iklim yang cocok umtuk usahatani nanas dan kebanyvakan
penduduknya sdalah sebagai petani.

Usahatani dalam operasimya bertujusn umuk memperoleh pendapatan,
dimana. Pendapatan tersebut digunakan untuk memenuhi, kebutuban hidupnya
serta dana untuk kegiatan luar usabatani, Untuk memperoleh tingkat pendapsitan
yung dunginkun maka petani  scharusnya  mempertimbangkan  harga  jual
produksinya. Melakukan perhitungan techadap semua unsur biaya dan selanjutnyu
meneniukan harga pokok hasil usaha wmnye Apabile hal s udak dapal
dilakukan oleh petant, maka efekufitas dan efsiensi usatani vang dilakukan oleh
petam tersebut menjadi rendah (Hernamo, 1994 )

Dalam upays pengembangan usahata, maka diperlukan kemampuan
mengidentifikasi dan memanfamtkan pelusng vang ady. Kemampuan melihol
peluang tersebut meliputi, kekuatan dalem berusaba baik modal fisik BT
modal lancar (faktor lingkungan imernal) tantangan berusaha vang berasal dan
luar yang sifatnya mengarah pada persaingan usshatam (faktor lingkungan
eksternal) yang banyak berasal dalam dini petani sendiri, Dengan mengetahui
kemampuan petani wersebut, maka akan diperoleh gumbaran mengenai bagaimana
prospek pengembangan usshatam yvang akan dilakukan

Bertitik tolak dan latr belakang tersebut pencliti ingin mengetahui
prospek pengembangan usahatani nanas, faktor— faktor vang mendasar keputusan
petani berusahatani nanas, efisiensi penggunaan biaya pada usahatani nanas, serta
faktor—faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani nanas.
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1.2 Identifiknsi Masalah

Herdasarkan latar belakang permasalaban vang telah diurasikan diatas,

maka dapat disusun identifikasi masalah sebapai berikut

|

Lad

Baguimana prospek pengembangan usahatam nanas ?

Fakror—faktor apakah yang mendasan keputusan petani berusahatani nanas?
Bagaimana ehisienst pengeunaan biaya pada usahatam nanas ?
Fuktor-faktor apa saja yang mempenparuhy pendapatan vsahatani nangs 7

1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3 1. Tujuan

|

z

Untuk mengetahui prospek pengembangan wsahatar nanas

Untuk  mengetahui  faktor—faktor  vang  mendasari  keputusan  petani
berusahatam nanas.

Untuk mengetahui efisiensi penggunaan biava pada usahatani nanas.

Untuk mengetahui faktor—faktor vang mempengaruhi pendapatan usahatani

TIEnhS.

1.3.2 Kegunaan

Sebagai bahan informasi sekaligus menjadi bahan pertimbangan bag instansi
atau lembaga terkant dalam mengembil keputusan tentang kebijaksanaan untuk
mengembangkan usahatani nanas.

2. Sebagai tambahan informasi bagi petani untuk mengembangkan usahutaninya
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L KERANGEKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pusinka

Visi pembangunan nasional masa depan adalah pembangunan pertanian
modem vang berbudaya industri dalam rangka membangun industn pertanian
berbasis pada pedesaan. Makna yeng dapat ditangkap dan visi tersebut adalah
bahwa pembangunan pertanian mendatang  pada  hakekatnya  merupakan
kelamutan pendalaman dan peningkatan dan pembangunan pertaman kita saat i
sebagam upaya mewuudkan pertanian vang tungeuh, maju, dan efisien. Untuk
dulah, misi pembangunan pertanian dirumuoskan sebagai
a Pendekatan agribisms
b, Pemanfaann sumber daya pernanian secara optimal
¢. Peningkatan aktivitas-aktivitas ekonomi pedesaan dan
d Penciptasn kondisi yang memjamin pembsngunan penanian berkelanjutan

{Baharsjah, 1997),

Pengembangan produk hortikultura merupakan salah satu aspek dalam
pembengunan  pertanian.  Berdasarkan  beberapa  pertimbangan,  komoditas
hortkultura skan menjadi sumber pertumbuban pembangunan pertanian yang
cukup penting. Komoditas hortikulturs meliputi tanaman buah-bushan, sayur -
suyuran dan tanaman hias. Selanjutnya tanaman buah-bushan mempunyai prospek
pengembangan yang cukup baik, terutama setelah dikeluarkannya kebijaksanaan
berupa SK menten perdagangan dan Koperasi Mo, S05/KP/82 tentang larangan
alau pembatasan impor buah-buahan  Sejak  dikeluarkannya SK tersebu,
perkembangan tanaman dan produksi bush-bughan Indonesia memngkat tajam

Dran uraian dimas menunjukkan bahwa sirategi pembangunan hortikuftura
perlu didasarkan pada sistem pendekatan sgribisnis terpadu dan berkelanjutan,
Dengan memperhatikan berbagai subsistemnya mulai dari penyediasn alyt dan
sarana produksi, proses produksi, penanganan pasaca panen dan pengolahan sera
aspek - aspek yang berkaitan dengan pemasaran, sehingga motivasi petani dapit
berkembang dan mampu berpartisipasi  aktf sebagai subvek pembangunan
pertanian dalam menerapkan iptek secara dinamis dalam kerangka pembangunan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berkelanjutan. Dengan demikian diborapkan terjadi kelancaran hasil, sehinpga
petimt memperoleh bagian yang wajar dan produks: dan nilar wmbah dan produk
vang dihasilkannya yang pada gilirsnnnye dupat meningkatkan pendapatan dan
kescjahteraan petani hortikultura termasuk didulamnya petami buah-bushan.

Dinamika pembangunan nasional teluh menunjukkan bahwa arah portaman
saal i dan masa depan pada hakekainyn harus dilendasi keinginan untuk
menangkap  signal-sipnal  positif dan adanys  perubahan-perubahan  pada
lingkungan strategis baik yang bersifat global maupun yang terpaut dengan
kondisi nusantara teratama terkait dengan masalah permintaan, teknolow dan
sumberdaya khususnya yang ada di pedesasn Dalam hal ini pertanian modern
harus berpijak pada pengembangan usaha pertanian vang berorientasi agribisnis
dan berakar kuat di pedesaan serta mendukung perkembangan wilayah { Wibowo,
1996),

Pengembangan komoditas hortikultury terutama buab-bughan memiliki
potenst dan peluang pasar besar sebagai salah saty sumber pertumbuhun scktor
pertaman, mengingat pengembangan hortikultura pada masa mendatang akan
digrahkan untuk memenubi kebutuhan dalam negen serta umtuk ekspor sesuai
dengan potensinya.

Kendala penting yang dihadapi dalam menpembangkan komoditas
hortikultura di Indonesia secara umum adalah faktor keseragaman mutu dan
standarisasi dori produk yang dihasilken. Perbarkan muty harus dimulai dari awal.
Musaluh lain yang perlu mendapat perhation adalah bahwa petani produsen di
pedesaan belum memperoleh imbalan yang fayak dari usahataninva, Para petani
belum bisa melepaskan diri dari cengheraman pengijon, harga barang ditentukan
oleh sepibak dan pembayarannys dilakukan dengan cara kredit vang dicasakan
sungat merugikan petani sebagai pihak produsen (Madiid, 1994),

Komoditas sebagai salah satu twneman horikultura cocok dibudidayakan
di daerah tropis yang memiliki curah hujan cukup tinggl, Tanaman ini tidak akan
tumbuh baik di tempat vang terlaly Kering maupun pada lahan yang airmyi
tergenang. Bertanam nanas untuk konsums: sendin biasanva dilakukan di kebun
alay pekarangan schagai tanaman pagar. Pembudidayaannya secarn komersial
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dilakukan pada lahan yang luas. Cara penanaman yang mudah serta perawatan
vang tidak terlalu rumit menyebabkan banyak petani tenarik untuk mengusahakan
nanas, Selain sebagy tanaman utama, nanas jugs dapat ditanam di sela-sela
anaman palawia, cengkeh, kopi atau tanaman keras fainnya Cara penanaman
seperti itu selain memberikan hasil berupa buah juga berfungsi sebagai penahan
Erosi,

Komoditas nanas sebagai produk unggulan dan sekian banvek buah-
buahan yang mempunyai peran besar dalam meningkatkan pendapatan petan) di
Kabupaten Kedin. Komoditas nanas terdin dar beberapa jenis antara lain -

A. Vanems Cayvenne
= Duaun halus, ndak berduri, dan kalau berduri hanva terdapatl pada ujung

daun saa.

- Buah berukuran besar, bentuknya silindrs, mata buah agak datar,
berwarna hijau kekuning - kumingan.

- Rasanya agak asam, schingga cocok dijadikan bahan baky bugh kalengan
(Canning),

B, Vanetas Queen
- Daun pendek dan berduri tajam vang membengkok ke belakang
Buah bentuknya lonjong mirip kerucut sampai silindris, mata buah
menonjol, warne kuning kemerah - merahan,
- Rasanya manis, sehingga cocok dikonsumsi sebagal buah segar,
C. Warietas Spanyol (Spanish)
- Daun panjang kecil, berdun halus sampai kasar
- Buah bentuknya bulat dengan mata datar
- Berwarna kuning, Rasanya asam, sehingga cocok dijadikan buah kalengan
Komoditas nanas yang diusahakan di Kabupaten Kedin adalah Smoad
Caverine dan Morelly  vang termasuk jenis Oueen ada pula jems Bali, karena
ketmhanan terhadap penyakit yang lemah jenis Bali udak banvak diusahakan,
Tanaman nanas bisa tumbuh normal bila ditanam di dataran rendah dari O- 1000 m
dpl, meski demikian kondisi terbaik adalah tempat vang berketinggian 100-200 m
dpl. Tansman nanas dengan perakaran yvong pendek dari permukaan tanah
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memeriukan udara yang banyak untuk pertumbuhennya, serta jenis tanah yang
gembur, Pada lahan yang kurang subur nanas dapat tumbuh baik asalkan
kobutuhan haranya terpenubi dan pupuk bugian. Derajat kcasaman vang scsual
adaleh 4,5-5.5 pada tanah berpasir vang koya bahan organik lebih sesuar untuk
pertumbuhan nanas. Hal 1m sesuai dengan kondisi geografis Kabupaten Kedin
vang merupakan aliran lahar Gunung Kelud

Terlepas dan preferensi masyarakal lerhadap konsumsi satu komodilas
buah vang berkualitas, kiranva ketersediaan jenis komoditas tersebut di pasaran
jups isa menciptakan kondisi sepert diatas, mengingat produksi komoditas
hortikulura sangat erat kaitannya dengan musim, yang secara langsung maupun
tidak akan mempengaruhi selera konsumen untuk mengkonsumsinya

Hasil akhir dan suatu proses produksi adalah produk atau output. Produk
atay produksi pertanian atau lamnya dapat bervariast yang antara lain disebabhan
karena perbedaan kualitas, Hal ini dapat dimengerti karens kulaitas yang baik
dihasilkan dan proses produks: yang dilaksanakan dengan baik dan begitu pula
sehaliknva, kualitas produks: menjadi kurang baik bila proses produksi lersebul
difaksanakan dengan kurang baik pula Jadi vang dimoaksud dengan kegatan
produksi adalah sustu kegiatan yang menghasiikan hasil akhir berupa produk atay
output {Hadisapoetra, 1982).

Semua kegiatan agroindusin fidak lepas dan usahatam yang merupakan
wudah kegiatan petani uniuk menghasilkan bunga, bigi, dawn, serat, hasil temak
dan lain - lain dengan menggunakan faktor-fkior produks: alam, wenaga kera,
modal, dan manajemen, faktor-faktor produlsi tersebut tersedia dalom jumiah
terbatas, karena mu petam harus mampu mengambil keputusan vang epat dalam
mengpunakan dan mengkombinasikan fakior produksi Sebelum dan selama
proses produksi berlangsung, petani telah mengeluarkan investasi dan biaya
produksi. Setelah dan selama proses produks, petam telah mengeluarkan investas |
daun biavae produksi. Setelah produksi yang berlangsung beberapa bulan bag |
tsnaman pangan dan beberapa tahun bagi tanaman perkebunan berakhin, petan
akan memperoleh manfaat. Harapan petam adalah bahwa manfaat vang diperoleh ‘
petani flu selalu lebith besar dan vestasi dan baya, sehingea petsm dapat

A RN
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melanjutkan usaha pada tahun-tahun berikutnya. Manfast ini hargs meningkatkan
terus dun disimilah perlunya petam memperhatikan pemilihan fakior produks: yang
dimilikinya { Sockardjo, 1990).

Setiap faktor produksi mempunya fungs: serta kedudukan sendin-sendin
begitu juga dengan alam yang didalamnys ada tanah. Tanah merupakan tempat
tumbubnya tanaman dan tempal hidup hewan, tanah menyediskon unsur hara
untuk keperluan tumbuh bag tanaman. Tenah bersama-sama dengan energ
matahari akan wnadi proses biolog dar tanaman. Dengan demikian dapat
dhkumtnkan bahwa alam merupakan ibu dan usahatami, sebab nsahatan tanpa tunah
tidak akan menghasilkan produksi yang baik. Periumbuhan tanaman yang bk
aclalah hasil kerja antara manusia, modal yang digunakan serta kemungkinan yang
tumbuh berbedn anturs satu daerab dengan dacrah vang lainnva (Sockardjo dan
Patong, 1973).

Petani sebaga) seorang pengussha didalam melakukan usaha penanian
akan sclalu berfikir bagaimana mengalokasikan input seefisien munghin untuk
memperolch produkst vang maksimal. Pemikitan vang demikian didasarkan pada
konsep bagaimana memaksimalkan keuntungsa alg profit maxmmization. Dilain
pihak, maka petani dihadapkan pads keterbutasan modal dalam melaksanakan
usahatani, upaya yang dilakukan wntuk memngkatkan keuntungan vang lebih
besar adatah menekan Maya produksi sekecil mungkin. Pendekatan im dikenal
dengan 1stilah memimimumkan biava ateu cost mimmmzation,

Pada dasamya pendapatan dan kegistan usahatam merupakan selisth
antars penenmaan yang diperoieh dun biava yang dikeluarkan oleh petani. Selisth
untara penenmaan total (TR) dan total baya (TC) disebut dengun pendapatan
bersih stau biasa disgbut dengan profit (keumungan). Umtuk bisa memperoleh
profit secam maksimum, maka petani harus mampu menenfukan  tingkat
pengpunoan nput atau tingkat produk vang dihasilkan paling menguntunpkan,
atau vang biasa diketakan sebagai jumlah optimum

Permintaan i tingkat konsumen dalam teon ekonomi {pasar} tidak dapat
langsung berhadapan dengan penawaran o sis produsen namun  diantara
keduanys dihubungkan oleh sualu sistem @tanaga vang diperankan oleh pelaku
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tatamaga, Dalam memainkan peran tatanisgn para pelaku tersebul memperoleh
imbalan sebesar perbedasn hargs yang diterima oleh produsen dan harga vang
dibayar oleh pengecer’konsumen

Meskipun pada umumnya tngkat keberhasilan usahatan ditandal dengan
tingginya produksi fisik persatuan luas, Naumun hal tersebut belum tente dapat
menjamin meningkatnya pendapatan petani, Bahkan bisa werjadi produksi vang
dihasilkan meninghkat tetupi pendapatan petam menurun. Hal ini bisa tetjadi pada
wakiu panen raya bersama-sama, yang mana produksi melimpal  sedang
konsumen letap dan siuasi pasar Ddak mengumiungkan. Schingga terjadi
penurunan harga yang mengakibatkan terjadinys kerugian para petani. Olch
kurena itu, pemasaran merupakan salah saw sspek yang perlu mendapatkan
perhatian, baik oleh petani sendiri maupun lembaga-lembagn perantara vang
terlibut dalam sistem pemasaran.

Seringkali aspek pemasaran menjadi kambing hitam dalam pengembangan
ngnbisnis. Hal ini dapat dimengeni karena produk pertanian sdalah spesifik (ada
yang tidak than lama dan pemeliharean kualitas produk vang sulit dilakukan )
dan pelaku pasar senng dibadapkan pads fakior-faktor resiko vang tnggl dan
faktor kendakpastian yang tingg. Belum lag dikaitkan dengan masalah kualitas
produk dan kaitannya dengan pemasaman ( Soekartawi, 1991},

Pada setigp akhir panen petani nanss skan menghitung berapa hasil
produksinya, vaitu luas lahan dikabkan hasil per satuan luas, kemudhan dimlai
dengon uang. Tidak semua hast! it dapat diterima oleh petan karens masih harus
dikurangi dengan biaya - biava yong dikeluarkan vaitu biava pengolahan tanah,
pupuk, pesnisida dan tensga kema mulai dan penanwman sampal pemanenan,
setelah semun biaya- biaya tersebut dikurangkan barulah petani memperoleh hasil
bersih atau keuntungan,

Dari sl sifut biaya dalam hubungannya dengan tingkat output, biaya
produksi bisa dibag menjadi -

I, Total Fixed Cost (TFC) atau 1otsl biaya tetsp, adalah jumlah biaya-biava vang
tetap dibayar perusahaan atwu produsen berapapun tngkat outputnys
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I Total Varabel Cost (TVC) stau total biava variabel, adalsh jumiah baaya -
biaya yang berubah menurut tinggi rendahinya output yang dihasilkan.

3. Totl Cost (TC)atau biaya total, adalah penjumlahan dan TFC dan TVC
TE=TFC+TNC

4. Average Fixed Cost (AFC) atau biaya tetap rata - rata, adalah biaya tetap yang
dibedakan pada setiap unit output
arc - TEC
Keterangan :
()= tingkat outpul

5. Average Variabel Cost (AVC) atau bisya varinbel rata - rata, adalah semua
biava - biaya lain selain AFC yang dibebankan setiap output

"F.l' N
AT
7]

6. Average Total Cost {ATC) atuy biava total mta - rats, adalah tmaya produksi
dari setiap umit output yang dihasilkan (Boediono, 1982),
Menurut Wibowo (1983), untuk menghitung pendapatan dan usahatan) dapat
didekat dengan rumus ;
Y = TR-TC
Keterangan
TR = P.Q
TC = TFC +TVC
Maka
Y =P O)-(TEC S TVE)

Koetermngan |

¥ = Pendapatan usahatam {Rp)

P = Harga per satuan output (Rp)
) = Total produksi (Buah)

TR = Towl Revenue (TR)
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TVC = Total Variabel Cost/ Total bisya variabel (Rp)
TFC = Totzl Fixed Cost/ Total biaya tetap (Rp)

Total penermmann merupakan jumlah dar vang yang diterima sebagai hasil
penjualan produksi usahatani. Total biaya produksi merupakan penjumiahan dan
total bigya tetap dengan fotal biaya vanabel Tergolong biays vanabel adalah
biave untuk pupuk, obat - obatan, tenaga kerja, biaya penpolahan tanah baik
kontrak ataupun upah harian dan sewa tanah (Hermanto | 1989)

Menurut Atmosudigo (Subeku, 1997) Pengambilan keputusan selalu
terjadi dalam perak kehidupan nyata setiap mdividu atau orgamisast Pengambilan
keputusen diartikan sebagai aktivitas pemilihan di antara sejumlah kemungkinan
untuk menyelesatkan suatu masalah, pertentangan mau kebimbangan. Keputusan
odalah hasil proses pengambilan keputusan Menurut Budiarjo {Subekt, 1997)
Keputusan diartikan membuat pilihan di antara berbagi altermatif, sedangkan
proses pengambilan keputusan adalah rentetan proses sampan teradinva keputusan
lersebul

Menurut  Gibson  dkk.  (Subekii,1997) menvatakan  bahwa  proses
pengambilan keputusan terdin dan enam twhap vauty: (1) menctapkan tujuan dan
sasaran khusus serta mengukur hasilnya, (2) mengidentifikasikan masalgh, (%)
mengembangkan altematif, (4) memilih aliemanf, (5) mencrapkan keputusan, dan
(6} mengendal ikin dan menilai keputesan yang ditkuti proses tinjau kembali,

Menurut Hanafi (Subekty, 1997) Pandengan tradisional mengenan proses
pengambilan Keputusan inovasi discbut proses adopsi. Menurut Suriatna ( Subekti,
1997) Adopsi adalah suatu proses mental vang terjadi pada diri seseorang padn
saal menerima atay  mengetahul sesuate vang baru bagi dinnya.  Menurut
Mardikanto (Subekt, 1997) Senada dengan pendapat tersebut, menepaskan babwa
adopsi diartikan sebagai proses perubahan perilaku baik berupa pengetahua, sikap,
maupun ketrampilan pada seseorang setelah menerima inovasi yang disampaikan
olel masvarakat sasaran. Menurut Soekartawi (Subekti, 1997) juga menyatakan
bahwa proses adopsi sebenamya merupakan proses pengambilun keputusan

Proses adopst, menurut Rogers dan Shoemaker ( Subeku, 1997), terdini dari
lima tahap yaitu: (1) kesadaran: seseorang mengetshn adanya ide-ide bary et
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kekurangan informasi mengenai hal itu, {2} mnat seseorang mulal menaruh
minat terhadap inovasi dan mencari informasi lebih lanjut mengenai inovasi:
(3) menilai: seseorang mengadakan penilaion terhadap ide bare dan dihubungkan
dengan situasi diriinya saal int dan masa mendatang serts menentukan mencoba
utau tidak | (4) mencoba: seseorang menerapkan ide baru dalam skala kecil untuk
menentukan kegunaannya, apakah sesuai dengan  situasi dirinya dan (5)
menerapkan: seseorang menggunakan ide-ide secara tetap dalam skala luas.
Menurut Rogers dan Shoemaker (Subekti, 1997) menyempurnakan teari
adopsi tersebut menjadi teori pengambilan keputusan inovasi Keputusan inovasi
yaitu proses mental sejak ' seseorang  mengetahui adanya novasi  sampai
mengambil keputusan untuk menerima atan menolak kemudian mengukuhkannya
Keputusan  inovasi  merupakan suatu tipe  pengambilan keputusan  dimana
sesearang harus memilib aliermatif baru setelah odanya inovas
Dalam kenyataannya banvak petani tuduk  menerima begiu saja 1de-ide
baru (teknologi bary) pada saat perisma kali mercka mendenpamyy Menurl
Shoemaker dalam Soekartaw: (19883 ada lima tahapan dalam proses adops:
ingvas tersebul yaitu |
|. Tahapan sadar adalah tahapan dimana seseoarang mulal sadar ada suatu
INOVasi,
Tehapan minat nerupakan tahapun dimane imbul minat atay rasa teran dar
SASArAn,

%]

4. Tuhapan penilaian merupakan tahapan dimana seseorang mulai meninmbanyg -
nimbang sesuai tidaknya diterapkan,

4. Tahapan percobaan merupakan tahapan untuk mencoba ide bary,
5. Tahapan adopsi merupuakan tahapan mempraktekkan ide - ide bary,

Dalam kenyataannya sering dijumpai bahwa cepu tidaknya proses adopsi
sdalah berbeda satu sama lain. Menurut Shocmaker dalam Sockartawi (1988},
Klasifikasi pelaku adopsi inovasi digambarkan sebagan suaty kelompok vang
mengikuti  distribusi  normal,  Berdasarkan  wakiu vang diperlukan  untuk
menyelesaikan proses adopsy, kita dapat membagi sasaran ke dalam lima golongan

vaitu ;
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I, Golongan Pelopor
Golongan pengetrap dini (/nnovators)
Golongan pengetrap awal (early adupicr)

P

Golongan pengetrap akhir (Lare wlener)

T Y

Golongan Penolak ([ aggardy)
Pengambilan keputusan petani berusahatani nanas didasari oleh beberapa
faktor. Faktor-fakior tersebut diantsranva  adalah  kemudahan budiduya,
pendapatan, kemudahan pemasaran, tradisikebiasaan dan fuktor lahan

Budidava nanas sebenamya tdaklah 1erlaly sulit apabila keadaan iklim
duerah tersebut memenuhi syarat untuk periumbuhan nanss. Menanam panas
untuk usahatani yang produktil dan berkesinambungan diperiukan perlakuan-
perlakean khusus ager tanaman nanas tersebul dapat tumbuh dan menghasitkan
nanes yang sesual dengan permintaan pasar baik kualitas naupun Kuantitasnya,

Dalam bidang pertanian, terutama di Indonesia fakior tanah METPUTYa
kedudukan yang paling penting dibandingkun dengan faktor-faktor vang lmn
Sifat tanah ditentukan oleh sifat dasae tanah dari wbuh tanah beserta derajal
penyinarsn matahan, jumlah dan pembagian curab hujan dan musim ke musim,
panjang siang dan malam hari, suhu uears sera sifat-sifist fisitk lainnya Disamping
tu sifat tanah i dipengaruhi oleh hal-hal vang telah dilakukan pada tanah ifu,
misalnya produktivitas tanah ity ditingkatkan dengan cara pengelolaan yang baik,
mungkin pula petam lebih mampu dalam mengatur kelembaban wbuh mnah ity
dengan irigasi atau drainase atau dengan cara mengubah sifut tanah ity dengan
menggunukan teknologi vang maju dan, petani meratakannya dengan cara
membuat teras {Mosher, 1976,

2.2 Kerangka Pemikiran

Hakckatnya petani melaksanakan  usahatani dengan  tujuan  untuk
mendapatkan keuntungan scbesar-besarnva dengan sumber dava vang tersedia,
btk berupa tanah, modal, maupun tenaga kena dan eknologr. Pemiliban sumber
daya yang digunakan dalam usahatani ini akan mempengaruhi tingkat produksi,
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Oleh karena itu petani akan memilih faktor produks: vang dapat memberikan hasil

semaksimal mungkin,

Berdasarkan kemampuan mengelola  unsur-unsur  produksi, seorang
pengelols  usahatani  mencoba  mencraphan  prinsip-prinsip  ekonomi,
mempertimbangkan  dengan  hati-hati  fakior-faktor ekonomi  yang dapat
mempengarubi tujuan usahanya. Kondisi ckonomi pada hakekatnya ditentukan
oleh harga - harga hasil yang diterima petani dan biaya input yang dipakainya.

Pembangunan yang berorientasi pedesaan merupakan kebijaksanasan sentral
yang harus dipertahankan dan sekali lagi sekior pertanian uimn menjadi tumpuan
pemabngunan ekonomi, Untuk itu diperlukan kemampuan dalam mengidentifikasi
dan memanfaatkan potensi dan peluang yang dimiliki serta mengantisipasi
perkembangan masa mendatang Potensi dan peluang yang dimiliki sera
mengantisipasi perkembangan mass meéndatang. Kemampuan mengantisipasi ini
terkait erat dengan kemampuan melihat pefusng usaha, kekuatsn dalam berusaha
baik modal fisik maupun modal lancar, tantingan berusaha vang berasal dari luar
yimg sifatnya mengarah pada persaingan usahatani dan hambatan usaha yang
lebih banyak berasal dari dalam din petani itu sendiri. Untuk ity diperiukan

analisis tentang kekuatan, kelemahan,, peluang, dan hambatan (5907,

Analisis SWOT digunakan dalam menentukan ares kuner. SWOT adalah
sustu tindakan untuk menentukan strategi (fangka panjang) dan takuk (angka
pendek) yang kemudian dijabarkan faktor-fakior kunci atau ares  kunci
permasalshan (key result ares). Penjabaran dan interpretasi Strength, Weakness,
Upportunity, Threstments sebagar benkur ;

Strength - apa dan berapa besar kekuatan pesaing dan bagaimana kekuatan
kelompok sendini, apa swa keunggulan lawan dan kelompok
sendir.

Weakness . apa saja dan berapa besar kelemahan pesaing dibanding a-:nga:n
kelemahan kelompok sendiri.

Upportunity - kesempatan apa saja yang terbuka bag kelompok.

Threatments | apa ancaman dan hambatan seris gangguan vang akan muncul
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Tujuan penggunaan  analisis SWOT adalah untuk  mengontrol  dan
menghimpu bermacam data sebagar masukan untuk menentukan persoalan dan
menentukan tindakan yang diprioritaskan.

Dalam upaya pengembangan usahatuni, maka diperlukan kemampuan
mengidentifikasikan dan memanfatkan peluang yang ada. Kemampuan melihai
peluang tersebut meliputi; kekuatan dalam berusaha, baik modal fsik maupun
modal lancar (faktor lingkungan internal), mntangan berusaha vang berasal dari
luar yang sifatnya mengarsh pada persaingan usahatani (Faktor lingkungan
eksternal) yang banyak berasal dari dalam diri petani sendini. Dengan mengetahui
kemampuan petani tersebut, maka akan diperoleh gambaran mengenai bagaimana
prospek pengembangin usahatani vang akan dilaksanukan,

Pengembangan produksi hortikultura merupakan salah say aspek dalam
pembangunan pertaman, khususnya di sub  sekior tanaman pangan.  Laju
peringkatan  komoditi homikulum sclama beberapa thun  terakhir cukup
menggembirakan walaupun belum dapst mengimbangi  produkst padi dan
palawija. Sejalan dengan pemingkatan produksi tersebut disebabkan amtara lain
sidanya pertumbuhan penduduk, perbaikan gizi masvarakat, menmgkatkan devisa
negara, memperluns kesempaian kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakst
khususnya petani pedesaan.

Menurut Winarno (1996) menyatakan dengan meningkatnya kesejahteraan
masyurakat, wmu akan mengakibatkan preferensi masvaraknt werhadap buah-
bughan, antara lain melalul wntuan kuslitas, Pengembangan  bush-bushan
memeriukan adanya pemencaran vang terarah dan seksama. Oleh karena ity
pendekatan yang dilaksanakan dalam pengembangan buah-buahan memerlukan
adanys pemencaran yang terarah dan seksamu. Oleh karena i pendekatan yang
difaksanakan dalam pengembangan buah-buahan adalah melaul pembuatan kebun
buah yang berskala komersial sebagni pusat produksi. Program pengembangan
sentra produksi dengan menciptakan kawssan-kawasan sentra produksi disadan
merupakan salah satu upaya vang bermanfaat dalam wsuha menuu industri
hortikulura di masa mendatang
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Ketrampilan petam sangat menentukan keberhasilan usahatani, petani
scbagal pengusaha akan membuat keputusan (decision maker) tentang jenis
tanaman yang akan diusahakan, selalu dihadapken pada permasaluhan ekonomis.
Adapun fakior-faktor vang mendasari pengambilan keputusan petani untuk
berusshatani nanas adalah budidaya, kemudahan pemasamn, tingkat pendapatan
dan faktor sosial,

Faktor sosial yang dimaksud adalsh pengambilan keputusan vaity adanya
undaken adopsi inovasi, adapun inovasi mangandung pengertian vang Komplek
dan dinamis. Hal im disebabkan karena proses adopst inovasi sebenamya adalah
menyangkut proses pengambilan kepulusan, dimana dalam proses ini banyak
fakior yang mempengaruhi

Kebanyakan keputusan mengenai permanian masih diambil oleh . petani
selaku individu, sekaligus anggota keluurga, schubungan dengan hastainva uniuk
melakukan Sesustu yang dapat dilakukannya untuk anggota keluarga, juga
pengambilan keputusan terentu atan melaksanokan tekmik tertentu Sebaliknva
hasral petani ilu sendin untuk mencapar wraf hidup vang lebih baik bam
keluarganya didalam banvak hal merupakan pendorong yang cukup efektf umuk
mempertinggi hasil usahataninya (Mosher, 1976).

Menurut Sajogjo (Subekti, 1997) teluh menctapkan pols pengambilan
keputusan dalam rumah tanggs dafam suatu kontnum berujung ekstrim vang
secarn keseluruhan dibediakan ats lima pola vaitu: (1) keputusan vang dibuat oleh
seorang 1stn tanpa melibatkan suami, (2) keputusan vang dibuat bersama oleh
suami istri tetapi dengan pengaruh lebih besar dan isiri, (3) keputusan dibuat
bersama dan senilai mopa tands-tanda salah sty berpengarub relatif lebih besar
dari yang bain, (4) keputusan dibuat bersama oleh suami isiri dengan pengsrub
suami lebih besar, dan (5) keputusan dibuat oleh suami sendiri tanps melibatkan
B

Pola pengambilan keputusan dalam keluarga dipengaruhi oleh lima sub
struktur kelusrga menurut Benu (Subekn 1937) yaitu: (1) perbedaan peranan
menuryt  perbedaan  pembagian kerja, perbedsan usis, perbedaan generasi,
perbedaan besar kekuasasn antara anggota keluarpa dan perbedaan scks. Dalam
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masyarakat modern yang terikat menurut solideritas organik, pembagian kera
semakin ketat dengan adanya spesialisasi atus dasar perbedaan kerju; (2) alokasi
ekonomi; (3) alokasi solideritas, yaitu dalam masyarakal tradisional keluarpa
terikat menurut solideritas mekanik sedanpkan keluarga masvarakat modern
terikat menurut solideritas organik; (4) alokasi kekuasaan dan kewibawaan, vaity
selain mengandung arti pembagian Kekuassan dalam pengambilan keputusan
dalam keluarga maupun yang berhubungan dengan luar keluarga; dan (5} inteprasi
dan ekspresi yang berurusan dengan sosialisusi dalam keluarin,

Pengetahuan tenteng biava dan pendapatan u.-sahnm-n't sangatl diperiukan,
karena akan membantu petani dalam mengambil keputusan dalam PenEEunaan
teknologi baru dengan tujuan untuk meningkatkan produksi usahataninyy,
yang sckaligus dapat meningkatkan pendapatannya dan memperbaiki ningkat
hidupnya { Hadisapoetra, 1978),

Produsen dalam hal ini petani, dengan usaha yang banvak ingin
mendapatkan hasil yang tingg untuk memenutn kebutuban hidup sehan-hari
terutama kebutuhan pokok keluarga. Petani ahan sclalu berusabs, belajar dan
mencan julan terbaik agar psaha taninya memberikan hasil terbanyak dengan
mengeluarkan biaya serendah-rendahnyn. Dalam berusahatani selain kemauan dan
kemampuan din petani, yang mempengaruht dalam berusahatuni adalah faktor-
fukior yang bersifat sosial, ekonom: dan politik.

Pada dasamya petam selaluy berusuha supaya hasil hasil yang diperoleh
dari usahstaninya lebih produktif dan efisien Usahatani vang produktf adalah
usehatant yang mempunyai produktivitas tinggi Sedangkan usahatani VATE
efisien  adalah  usahatuni yang secam  ekonomis menguntungkan  dalam
penggunaan biaya untuk berproduksi yang dilekukan dengan menekan biaya yang
rendah dan berusaha meningkatkan produksi setinggi-tingginya,

Faktor produksi darl semua kemiatan usahatam diangeap wnduk pada
hukum The Law Of Deminishing Retwrn. Hukum yang mengatakan bahws satu
macam input ditambah sedang input yang lan dianggap tetap maka tambaban
output yany dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input vang ditambahkan tadi
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mula-mula memngkat sampal pada tingkat terienty, kemudian seterusnyva furun
bela input terus ditambah.

Bentuk kurva fungs: produksi disagikan dalam gambar dibawah i

4
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Gambar 2. Grafik Tahap-Tahap Produksi
Gambar 2 menunjukkan tahap-ahap produksi vamg berhubungan dengan
kenaikkan produksi yang semakin berkurang, dapat dijelaskan
sebapni berikut
I Tiuk A pada kurva basil produksi marginal (HPM) mencapal titik
maksimal, Titik im merupakan batus, vaitu disebelah kir titik A mengikutl)
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hukum kenaikan hasil vang bertambah, sedangkan di sebelah kanan

mengikuti hukum kenaikkan hasil yany berkurang, Pada daerah im HPM

lebih besar dari HPR, menunjukkan clastisitas produksi lebih dari 1,

artinya penambahan satu unit faktor produksi menyebabkan penambahan

hasil produksi lebih dari satu unit.
2. Titik B menunjukjkan hasil produksi rew@-rats (HPR) mencapai maksimal,
yaitu kurva HPM memotong kurva HPR atay HPM = HPR, pada saat im
terjadi Ep = 1, artinva penambahan satu unit fakior produksi menyebabkan
produksi bertambah satu unit pula.
Titik © kurva hasil produksi total (HPT) mencapai maksimal, Titk i
bersamaan dengan saat kurva HPM memotong sumbu horsontal | X) atau
HPM = 0, artinya penambahan satu unit fakior produkst  ndak
menyebabkan produksi bertambah atay berkurang.

4. Daserah antara titik B dan C menunjukkan HPM < HPR, yaitu Ep<l,
berarti bahwa setiap penambahan {akior produksi  sebesar satu unil
memycbabkan produksi turur lebih dar saty unit

5. Pada ssat HPM negatif maka Ep jugn negatfl, arinva tiap penambahin
fuktor produksi menvebabkan produks: berkurang (Mubvarto, 1987)
Berusahatani sebagai suatu kegiatan untuk memperoleh produksi di sektor

pertamian yang pada akhimya akan dimulyi dan biaya vang dikefuarkan dan
pencnmuan yang diperoleh. Selisih keduanya merupakan pendapatan  dan
kegiatan usahatani, dan dalam kegiatan it seoning petam berperan sebagai
penigelola, sebagai pekerja, dan sebagni penanam modal usahanva, maka
pendapatan ity dapat digambarkan sebagai balis jusa dan kerja sama faktor-fakior
produksi (Sochardjo dan Patong, 1973),

Pendapatan vang besar tidak selalu mencerminkan efisiensi yang tinggl,
karcna ade kemungkinan pendapatan yang besar diperoleh dengan penpgunaan
biaya produksi yang berlebiban, Karena itu analisa efisiensi senantiasa mengikuti
analisa pendapatan. Efisiensi biaya usahatani dapst diukur dengan menggunakan
perhandingan antara total penerimaan dengan 1wl biava produksi usshatani vang
dikeluarkan Perbandingan tersebut dikenal dengan istilah R/C mtio, R/C ratio

Lad
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menunjukkan besarnys pendapatan kotor yang diterima oleh petani setap rupiah
uang yang dikeluarkan untuk produksi. Nilm R/C ratio sangat dipengaruh oleh
hesarnya penerimaan kotor dan total biaya produksi vang dikeluarkan oleh
masing - masing petani. Usahatani dikatakan efisien bila mlai R'C ratio lebih
besar dari satu dan jika R/C ratio kumng dan atau sama dengan satu maks
usahatani tersebut tidak efisien (Hernanto, 1989),

Menurut Sockartawi (1987) pengertinn efisicnsi sangml refatif Efisiensi
diantikan sebagai upaya penggunaan input sekecil-kegilnya untuk mendapat
produks) yang beser, Apabila dalam suatu analisa diguﬁkam istilnh efisiensi,
maka varabel yang harus dipertimbangkan dalam model analisa adalah variabel
harga. Oleh karena itu ada dua hal vang perlu diperhatikan sebelum analiss
efisienst dilakukan, yaitu (a) tingkat transformasi antars input dan output dalam
fungsi produksi, (b) perbandingan atau nishah antara hargs input dan harga output
sebagal upaya mencapal indikator efisiens)

Peninghatan biays produksi tidak selalu meningkatkan pendapatan karena
dalam usaha tani berlaku hukum kenatkan hasil vang semakin menurun ( Dhe Law
Of Deminishing Return) sehingga pendapatan vang maksimal dupal dicapau pada
biava produkst yang efisien (Mosher, 1976).

Petani sebagai pengusaha selalu mengharapkan agar pendapatan vang
diterima dan usahataninys tinggi. Pengusahaan luas lahan vang sempit ternyata
akan membutuhkan biaya yang lebih besar bila  dibandingkan dengan
mengusahakan lahan yang luas, Petani skan memperoleh keuntungan vang lebuh
besar, hal im dikarenakan pada lahan vang luas biova vang dikelusrkan relatif
rendah dan memungkinkan untuk tercapainyn produks: yang lebib tingg tiap
satuan luas. Pada laban yang luas umumnya lebib intensif dan ekonomis baik dari
segl penggunaan modal, tenaga kera maupun sarana  produksi sehingga
pendapatan akan memngkat.

Pendapatan usaha pertaman tidak selalu mengalami peningkatan, buhkan
sehaliknya mengalami penurunan, Pendapatun don usahatani dipengaruhi oleh
fuktor yang terkait dengan masalah pertanion antars lain samna produksi berikut
harganya, teknik budidaya dan yang terpenting faktor permintaan dan pasar seria
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kemampuan dari produk ity untuk bersaing di pasar. Faktor-faktor tersebut
tercakup dalam lingkungan internal dan eksternal Lingkungan eksternal disini
adalah tingkat sosial ekonom: petani, pemerintah dalam hal ini kebijakan-
kebijakannya, konsumen dengan perilaku pembeliannyva, saluran produksi dan
kekuatan  tawar-menawar pembeli. Lingkungan intermal  terkait dengan
Kemampuan petani untulk menghasilkan produk vang memiliki nilaj Jual tinggi di
pasar yang banvak dipengaruhi oleh teknik budidaya dan cara yang ditempuh
dalam pelaksanaan usghatani i, _

Soehardjo dan Patong (1973), berpendupat bahwa bentuk dan jumiah
pendapatan yang diterima oleh petan mempunyar wjuan vang samd vaity antuk
memenuhi kebutuhan sehari-bun dan memberikan kepussan petani agar dapi
melanjutkan kegiatannya, Pendapatan ini digunakan umuk mencapai keinginan
dan memenuhi kewsjibannys. Dengan demikion pendapatan yang diterima petani
akan  dislokasikan pada berbagai  kebutuhan  kebutuhan  sehan-hari dan
memberikan kepussan kepada perani agar dapat melanjutkan Kegiaatannyu.
Pendapatan ini  digunakan  umuk mencapu - kemgiman  dan memenuhy
kewajibannya Dengan  demikian  pendapatan yang ditenimy petam  akan
dialokasikan pads berbagai kebutuban Jumlah kebutuhan dan cary mengpunakan
milah yang menentukan tngkat hidup petani Setiap  petani  senantiasa
menginginkan suatu keadaan yang lebuh baik, deri apa vang dicapainyi

Pada pengusshaan usahatani nanas terdapal  beberapa  fiktor vang
mempengarubi pendapatan usshataninya. Adapun faktor—fakior yang berpengaruh
terhadap pendapatan’ biaya lahan, bigya tenaga kerja, biava bibit, biaya pupuk,
biaya obat-chatan, umur petani, tingkat pendidikan formal petani.dan pengalaman
petani

Faktor tenaga sangt penting dalam mengelols usahatan: dan merupakin
faktor penentu berhasil bidaknya sustu usahatani. Untuk mendapatkan hasil ungg
harus digunakan secars efisien, kareng dengan penggunaan lenaga kerja yvang
hidak efisien akan memperbesar Jumlsh biava vang dikeluarkan (Mubyario, 199] 1

Tingkat penggunaan pupuk baik dosis maupun waktu harus disesuaikan
dengan keadann tanah dan kebutuharn tanaman harena. pemupukan merupakan
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svarat untuk meningkatkan produkst Pemupukan bertujuan untuk menyediakan
unsur hara yang dibutuhkan oleh wnaman

Penggunaan obat-obatan yang sesum dengan kebutuhan, dosis seria
ketepatan waktu pemberian dapat menekan populasi hama dan penyakil tanaman
sehingga akan terhindar dan kerusakan dan akan diperoleh produksi scsusi
hualitas dan kuantites vang diharapkan. Penggunaan obat-obatan yang tidak
sesul batk waktu maupun dosisnya hanya akan meningkatksn biaya produksi
yang dikeluarkan, ]

Dalum usahatani umuor sangat erat kaitannya demgan perencanaan
berusahatam. Cepat atwu lambatnye keputusan dalam  pengelofasn  lahan
dipengaruhi oleh keadaan dan karakter masing -masing petani.

Pendidikan juga memberikan kepercavaan serta tmdisi-tradisi masvargkal
yang menunjang pembangunan dan usahatani, schingga petani yang memiliki
tingkat pendidikan formal relatif tinggi akan mempunyai pola berfikir lebih maju
dan cepust menerima perubaban jika dibandingkan dengan petani yang memiliki
pengetahuan relatif lebih rendah (Mosher, 1976)

Pengalaman petani berkmtun crat dengan lamanya petani tersebut
mengelola suatu usahatapi. Namun belum tentu petani vang lama mengusahakan
nanas akan memperoleh hasil vang maksimal, hal tersebut tergantung  dari
kemampuan petani dalam menyerap teknologi bane

1.1 Hipotesis

L. Prospek pengembangan usahatani nanas cukup baik,

2. Vanabel-variabel yang mendasari pengambilan keputusan petani berusahatani
nanas antara lain dan segi teknik (kemudahan budidava, dan kesesuaian
lahan), segi sosial (tradisikebiassan), segi ekonomi (tingkat pendapatan vang
diperoleh dan kemudahan pemasaran)

3. Penggunaan biaya usahatani nanas sudah cfisien.

4. Fakior-faktor yang berpengaruh techadap pendaputun usshatani nanas adalah
biaya lahan, binya tenaps kerja, biaya bibit, biaya pupuk, braya obuat-obatan,
umnur petani, tingkat pendidikan formal petani dan pengalaman petan
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3.1 Penentuan Daerah Penclitian

Penentuan daerah penelitian didasarkan pads metode sampling  yang
disengaja (Purposive Method). Dacrah penelitian yang dipilih adalah Kecamatan
iandat dan Ringinrejo vang termasuk dalam wilavah Kabupaten Daerah Tingkat
Il Kediri, Pertimbangan pemiliban daerah ini karena daerah tersebut merupakin
salah satu daerah yang potensial dalam pengembangan komoditas nanas

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian im adalah melode diskeput dan
analitik, yang meliputi metode korelasional dan komparani Metode diskniptif
berujuan untuk melukiskan secara sistematis fakia atau korakteristk populasi
terientu sacara faktual dan cermat Metode korelasional merupakan  metode
kelamjutan dan metode diskriptif vang berfungst untuk mengetabu  hubungan
antara varabel yang ditelin. Metode komparatif merupakan perbandingan data
dar masing-masing variabel yang akan dibandingkan ( Nasir, 1985)

3.3 Metode Penpambilan Contoh

Pengambilan contoh atau sampel dalam penclitian 1 dilakukan pada
petan yung mengusahakan tanaman nanas Scdangkan metode yang digunakan
untuk menentukan  sampel vang diambil menggunukan metode  “Claer
Sampiing”, yaitu pengambilan contoh berdasarkan area atay cluster dimung arca
atau cluster yang digunakan adalah 2 kecamatin dari 21 kecamatan yang ada di
Kabupaten Dati [1 Kediri, vaitu kecamatan Kandat dan Kecamatan Ringinrejo.
Beberapu cluster dipilih sebagai sampel, kemudian dipilih log anggota unit dari
sampel eluster tersebut. Dalam memilih anggota unit ini, bisa sapn chambil selurub
clemenier unit dari cluster atu sebagaian dari unit elementer dari cluster
Biasanys randamisasi penarikan sampel hanya dikala memilib cluster, dan tidak
dikala memilih anggots unit elementer (Nasir, 1985 ). Dustribusi Populasi dan
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Sampel Petam Tiap Strotn pada Usahatam Nanas Musim Tanam 19992000 di
Kabupaten Kedin disajikan pada Tabel 1,
Tabel 1. Distribusi Populasi dan Sampel Petani Tiap Stratn Pada Usahatani

_Nanas di Kabupaten Kediri Musim Tanam 1999/2000

-
il
i

Petami
L) Populasi '
'_3.1 ¥ =
trata | Luas Luhan (ha} Koo g
Kandat Ringinrejo
> { 25 I
0.5-1 33 (£l
<{.5 {15 9
i
| Total |75 30

Sumber : Survai Pendahuluan, 2000

3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan dat dalem penelitan ini diperoleh dart dua sumber data,

vty

. h..].th]h:i

ke

| Kandat

3
)
|

|5

| Kee
Ringinrejo

-
-

w— ol

i5

L. Dam ponmer, diperoleh langsung dan petant yang menanam nanas dengan
menggunekan metode wawancara berdasarkun daftar pertanyaan yang telah
disimpkan { Questfoner).

2. Daw sekunder, diperoleh dan instansi-instansi  terkait lainnya  vang
berhubungan dengan perielitian ini.

15 Metode Analisa Data
Analisa data dan hasil penelitian i menggunakan metode tabulast dengan
penguiian stanstik. Analisa yang digunakan adalah sebagui berikut -

Untuk menguji hipotesis pertams mengenai prospek usshatani nanss pada
masa yang skan datang dilakukan analisis SWOT (Sirength, Weaknesy,
Upportunity, Threatment). Menurut Rangkuti (1997) analisa SWOT teedin

1.

dan analisa faktor strateg cksternal dan intermal
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Tabel 2 Analisa Faktor Strategi Internal

Faktor  —Faktor Bobot Rating MNilai Komentar
Strategi Internal { bobot® rating )
Kekuoatan ;
kKelemahan ;
Total
Tabel 3 Analisa Faktor Strategi Eksternal
Faktor — Faktor Bobot Rating Milai _ Komentar
Strategi Eksternal {bobot* mting)
Peluang S
Ancaman ;
Totl
Untuk melthat posisi kompetitif dipakai mateik, guna mengevaluasi

strategi agar di dapat strategi terbaik. Matrik terdini ats kuadran—kusdran

fdeal  (pertumbuhan  tinggi/persaingan  tngm) | dewasa | pertumbuhan
rendah/persaingan tinggi) | gewar (pertumbuban rendah’persaingan rendah)
dan spekulaty (pertumbuban tinggypersmngan rendah)  Bentuk matnknya

adaluh ¢
Diagram Matrik Posisi Kompetiuf Relauf

a4 T

High IDEAL | SPEKULATIF —!

20 | ; e
Low DEWASA | GAWAT

0 R TG

4 High 20 Low 0

Analisis SWOT digunakan untuk menjclaskan secara kualitatf tentang

lingkungan berusahatamt baik secara chsternal maupun internal remtang

prospek pengembangan usahatani dan pemasaran komoditas nunss, Analisis
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£

SWOT adalah analisa kualitatif yang digunskan untuk mengidentifikasikan
peluang, ancaman, terhadap suatu usahateni dengan mengacy pada kekuatan
dan kelemahan Matrik SWOT adalah empat susunon sliernaiif strategi vang
dapat dilakukan oleh petani dalam melakuban usahatan

Kekuatan dan kelemahan merupakan fakior dari dalam atau intern. Kekuatan
disini menunjukkan kemungkinan-Kemungkinan adanys beberapa stratem
tertentu, sedangkan kelemahan menunjukkan bahwa terdapat hal-hal vang
harus diperbaiki,

Peluang dan ancaman merupakan kebalikan dari Hul-;t;umn dan Kelemahain
dimana peluang dan ancaman ini merupakan faktor lupr atau ekstern yang
capat mempengaruhi masa déepan teknis. Dengan demikion setiap pihak yang
berkepentingan akan terangsang untuk menyiapkan vundakan, baik peluang
maupun ancaman petly diperhatikan sedemibian rupa schingea perhatian
khusus dapat diberikan kepada yvang lebih penting dan lebih mendesak,

Untuk  mengetathw  hipolesis kedus  mengenai  varisbel-variabel yung
mendasan  pengambilan  keputusan  petani  berusshatam  nonss  (faktor
semudahan  budidaya, tingkat  pendapatan,  kemudahan permasaran,
tradisi’kebiasaan dan fakior kesesuman lahan) mengpunakan pendekutan
diskriptif dengan tabulasi frekuensi, yang dinyitakan sebava berikut

Variabel — Variabel Jumlah (orang) Prosentase [%)
| Kemudahan budidaya S 5 =%

2 Tradisikebiazan

3 Kemudahan Pemasarun
4. Tingkat Pendapan

5. Kemudahan Budidayy
T Kesesuaian lahan

Total
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NWOT adalah analisa kualitatif yang digunakan untuk mengidentifikasikan
peluang, ancaman, terhadap suatu usahatani dengan mengacy pada kekuatan
dan kelemahan. Matrik SWOT adalah empat susunan aliernatif stralegl yang
dapat dilakukan oleh petani dalam melakuban usahatani

Kekuatan dan kelemahan merupakan faktor dari dalam atau imtern. Kekustan
disini menunjukkan kemungkinan-Kemungkinan adanys beberapa strateg
tertentu, sedangkan kelemahan menunjukkan bahwa terdapat hal-hal vang
harus diperbaiki.

Peluang dan ancaman merupakan kebalikan dari I{ch;umn dan Kelemahan
dimana peluang dan ancaman ini merupakan faktor luar atau ekstern yang
dapat mempengaruhi masa depan teknis. Dengan demikian setiap pihak vang
berkepentingan akan terangsang uniuk menyiapkan ndakan, baik peluang
maupun ancaman perly diperhatikan sedemibian rupe sehinges perhatian
khusus dopat diberikan kepada vang lebih penting dan lebih mendesak,

- Untuk mengetahw  hipotesis  kedua  mengenai  variabel-variabel yang
mendasan  pengambilan Keputusan  petani berusahatam  nanas  (faktor
wemudahan  budidava,  tingkat  pendapatan,  kemudahan pemasaran,
tradisi/kebiasaan dan faktor kesesuman lahon) menppunakan pendekatan
diskriptif dengan tabulasi frekuensi, yang dinymakan sebayan berikut

Variabel — Variabel Jumlah {orang} b ﬁuscntW
| Kemudahan budiduya s 4
2 Tradhsi/kebiasan

3 Kemudahan Pemasarun

4 Tingkat Pendapatan

5. Kemudahan Budidaya

T Kesesugian lahan

_Tnu]
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3. Untuk menguji hipotesis ketiga yaitu tenteng efisiensi penggunaan biayva pada
usahatani nanas digunakan analisa R'C Rato = TRITC
Keterangan
TR = Total Revenue (Rp)
TC =TowlCost (Rp)
kriterin Pengambilan Keputusan :
RC =1 =ays yang digunakan dalam usahatar nanas efisien
RAC < 1 =hiaya yang digunakan dalam usahatani nanas tdak efisien

4.Untuk menguji hipotes keempat yaie faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap pendapatan usahatani nanas digunakan Uji Regresi Linier Berganda,
Adapun menurut Wibowo (1990 ) adalah sebapai berikut |
Y =a+biX)+baXs+.. .. + bk
Dalam penelitian ini, formulasinys sebaga: berikut
Y = + X+ bk + by + Xy = baXy+ baXs + beXa+ bedii
Keterangan :
k i = Pendapatan (Rp)

a = Konstanta
by—by = Koefisien Regresi
X, = Biaya Lahan {Rp)

X3 = Biaya Tenuga Kera (Rp)

¥ = Biaya Bibit (Rp)

X4 = Biaya Pupuk (Rp)

X = Biaya obat-obatan (Rp)

s = Umur Petani (Tahun)

X7 = Pendidikan formal petani ( Tahun)

Xz = Pengalaman Petani {Tahun)
Untuk mengetahui secara keseluruhan bagaimana pengaruh sekelompok
variabel bebas (Vanabel Independent) ymtu X, Mo, X, Xi, Xa, X, X7 dan
Xs vang dimasukkan dalam variabel terikat ( Variabel Dependent) yaitu Y
digunakan statisuk Uji F (Sidik Ragam), Dengan formulasi sebagai berikut
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g KTR (Kuadrat Tengah Regres |
WA T KTS(Kusdrat Tengah Sisa)

Kritena Pengambilan Keputusan |
F—hitung >F —tabel = Ho ditolak, berarti secorn kescluruhan
variabel biaya lahan, biaya tenaga kerja,
biaya bibit, biaya pupuk, bisys obat-
obatan, umur petani tingkat pendidikan
formal petani dan pengalaman  petani
berpengaruh térhw:lap varighel
pendiaputan
F—hitung = F-tabel =« Ho diterima, berarti secam keseluruhan
variabel biaya lahan, biaya tenagn kerja,
buya bibit, btava pupuk, biaya obat-
obatan, umur petani, tingkat pendidikan
formal petam dan pengalaman petani
tidak berpengaruh terhadap vanabel
pendapatan.
Apabila dalam pengwian F-hitung > F- tabel, maka dilanjutkan dengan Uji 1
uniuk mengetashul pengaruh masmg-masing variabel bebas X, Xa. Xi Xi
Mo X, Xy dan Xy terhadap variabel terikat (Y) dengan formulas: sehagai
berikut:

A b
“""_Shi

_ Jumlah Kuadarat Sisa (JKS)
Kuadrat Tengah Sisa (KTS)

Keterangan -

She

bl = Koefisien rejgresi
Skt = Standar devias:
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Kriteria Pengambilan Keputusan :
t- hitung < t- tabel : Ho diterima, berari koefisien regresi faktor—fakior
terientu  berpengaruh tidak nyats terhadap variabel
dependent (Y)
t - hitung > 1- tabel :Ho ditolak, berarti koefisien regresi dari faktor-fiukior
tertentu berpenguruh nyvata terhadap variabel dependent
(Y)
Untuk menguji seberapa besar variasi Y yang disebabkan oleh
bervaniasinya X, X3, X3, Xy, X, X5, X X dan Xy dihitung dengan koefisien
determinasi dengan formulasinya sebagai berikut -

gt = KR
JKT
k.eterangan
JKR = Jumlah Kuadrar Regres:
JKT = Jumlah Kuadrat Total
3.6 Terminologi

| Analisis SWOT adalab  snalisis'  kualitatif  vang digunakan  untuk
mengidentifikasikan  peluang dan  ancwman dalam  melakukan keguatan

usahatani dengan mengacu pada kekuatan dan kelemahan vang dimiliki oleh
petani,

=

Matrik SWOT adalah empat susunan alternatil strategs sang dapat dilakukan

dalam menghadapi pesang-pesaing usuha

3. Analisis peluang dan ancaman terkait dengan bingkungan wmum di Tuar
usahatani yang terkait dengan lingkungan operasional dan limghungan industri

4 Kekuatan dan kelemahan terkait dengan kemampuan sumber daya petani,
teknologi yang ditcrapkan, kualitas produk vang dibasilkin

. Dasar pengambilan keputusan petani dalam berusahatani nanas merupakan

landasan berfikir dari petani dalam wemilih komodies nanas dalam

usahataninya
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& Efisiensi biaya adalah besamya pendapatan kotor yang diterima petani dalam
setiap rupiah yang dikeluarkan untuk berproduksi

7. Boaya Total adalah biaya tetap ditambah denpan bisya biava variabel

4 Biays Tetap adalah biaya tidak habis dipakai dalam sa kali proses produksi
dan besamya tidak tergantung pada besar kecilnya skala produks:

9. Biaya vanabel adalsh biaya yang habis dipekai dalam satu kali proses
produksi dan besamya tergantung dari besar kecilnya skala produksi,

10 Biaya tenaga kerja adalah biaya vang dikeluarkan untuk membayar tenaga
kerja vang digunakan untuk usahatani nanas (Rp).

11. Biaya bibit adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bibit selama satu
musim tanam dalam satuan rupiah (Rp).

12. Biaya pupuk adalah bimya yang dikeluarkan untuk pembeban pupuk selama
satu musim tanam dalam satuan rupish (Rp)

13, Biaya obat-obatan adalah biaya vang dikeluarkan untuk pembehian obat-
obatan selama satu musim tanam dalam satuan rupish (Rp)

14, Pendapatan kotor adalah jumlsh nilai uang vang diterima petani sebagai hasil
penjuaian produksi  usahataninys sebelum  dikurangi total biasva yang
dikeluarkan selama proses produksi,

15 Pendapatan bersih adalah nilai hasil yang diterima petam pada akhir panen
setelah dikurangi dengan biava selama proses produksi dalam satuan rupiah
(Rp).

i6. Petani nanas adalah setiap orang yvang menanam nenas dalsm luas |ahan
tertentu (Ha),

I7. Produksi adalah hasil yang diperoleh petanmi nanas darl hasil kegistan
usahataninya,

18 Harga adalah harga nanas pada saat panen yaitu harga per huahnya (Rp/Bush),

19. Harga jusl adalah tingkat harga vany diterima petani oleh petan  dalam
menjual hasil produksinya.

20. Tingkat pendidikan yang dimaksud adalab lamanys pendidikan formal vang
ditempuh oleh petani responden di sekolah umum vang dinvatakan dalam
tahun (Th),
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21. Umur petani adalah umur petant respenden sampat penclivan im dilakukan
yvang dinyatakan dalam tahun (Th)

22 Pengalaman peiam adalah pengalaman petani responden dalam berusghatam
nanas sampai penelinan ind dilakukan vang dinyatakan dalam wahan (Th)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

VL KRESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan f[atar belakang permaslahan dan pembabasan, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1,

[

tad

Prospek penpembangan usahatani nanas di Kabupaten Kediri berada pada
kondisi 1deal, dengan nila EEAS sebesar 2,93 dan nilar [FAS sebesar 2,94
Variabel -variabel yang mendasari pengambilan keputusan petani berusahatani
nanas adalah kemuodahan budidaya, tradisi/kebiasann, kemudahan pemasaran,
tingkal pendapatan.

Milai R/C ratio pada usahatani nanas lebih besar dari satu, vaitu sebesar
4.027848 schangga dapat dikatakan bahwa usahatam nanas tersehut cfisien.
Faktor-fakior yang berpengaruh nymin terhadap tingkat pendapatan petani
dolam berusahatani nanas sdalah buaya lahan, sedungkun vang berpengaruh
tidak nyata adalah biaya tenaga kega, bioya bibit, biaya pupuk, biayva obmi-
obatan, umur petan, pendidikan petani dan pengalaman petani.

0.2 Saran

Saran vang dapat kami berikan sehubungan dengan hasil penelitian yang

kami lakukan adalah

1

IJ

Petuni nanas di Kebupaten Kedin hendaknva mampu  memnghkutkan
pendapatannya dengan cara memperhatikun fakor-faktor ckonomi dan faklor-
faktor sosial dalam berusahatani

Perlu adanya pemingkatan peran serta pemerintah daerah serta instans: terkait
tainmya dalem mewujudkan sektor agroindustn nanas, khususnya di wilayah
vang memiliki potensi vang bagus untuk pengembangan agroindustn nanas,

37
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Lami pirun 1.

Tabel Analisis Fakter Strategh Eksternal (EFAS)

Faktor ~Faktor Strategi Eksternal ~~ Bobot  Rating  Nilai (hobot * rating)
Peluang :
= Terbukanva peloing ekspor, karenn {.10 4 oA
permintasn  komodites buah tropis
baik dalam bentuk segar maupun
dalim beatuk olahan.
- Bunysk pedagang nanas  telah 004 3 I8
memsukl pasar bang
Foesadaran pendoduk akan gz dan  0.04 -] (us
keschatan terus menigkal
= Harga nanas di  pasar swalayan 0.07 3 0:2]
canderung nmgin
- Pertumbuhan pendoduk di perkotaan 002 " .04
sehipa calon konsuwinen baru
- Sistemn transportasi yang baik keluar 0.07 3 0.21
atai dalam kata
= Unmwk hesil olohon oagroindustd 009 4 26
bualh nanas felalh bomyok ol
disukm konsumen,
= Kenersdizan sarana transportasi, 0.06 3 RE.
Ancaman:
- Belom ads standar yang baku 006 2 2 0.12
mengennt kualitas hasil olahan dan
buah seyar. '
Biava pemasaran yang tinggi untuk 0,07 2 0.14
ckspor oken  menyulitken untuk
melakukun ekspor
- Perubahan selera konsumen 0,04 3 01
= Terbatasmya manaemen 0 04 3 0.1
penpeiolann usahatani
= Belum bisa memanfastkan modal 005 3 015§
yung dibenkan oleh Bank dan
BUMMN
- Penguassan IPTEK yang kurnng 0.06 | .24
= Adunye pasar global umuk kemodin 010 1 0.10
nangs  yang bersaing  dengan
komaoditi bush — bushan vang lan.
- Kualitas SDM yong masih rendah 007 4 0,28
Total 1.00 2593
Sumber : Data Primer diolah, 2000
58



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Keterangan
% Pemberian bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
sampai 0,0
[imana : 1,0 = paling penting
0,0 = tidak penting
semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00
+ Rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai daei 4
sampai | berdasarkan pengarub faktor terhadap kondisi usahatani vang

bersangkutan,

Dimana - Vuriabel vang bersifat positif (semua variabel yang masuk
ketegon peluang) diben nilai 1 (kurong baik) sampat dengan 4 (sangat
baik)

1 = kurang baik

2= baik

3= lebih baik

4 = sangat batk

Vanabel yang bersifal negatif (semua varisbel yang
masuk kategor ancaman) diberi nilai mulai dan 1{sangat
baik) sampai dengan 4 (kurang baik),

I = sangat baik

2= lebih baik

A= baik

4= kurang baik

39
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Lampiran 2.
Tabel Analisis Strategi Faktor Internal (IFAS)

Faktor - Faktor Strategi Internal Bobot Rating  Nilai (bobot *rating)

Kekuatan

- Pemasaran komoditi nanas wm 013 4 0.52
menguntungkan,

- Hasil agroindustri nanas 011 4 044
mempunyai pasar lokal yang
FRAPEN.

- Harga nanas di Kabupaten Kedin 008 3 U224
cukup baik.

- Kebutuhan tenaga kepa dapat 009 3 0.27
dintur sesum dengan kebutuhan
proses produlksi.

- Pemasaran  hasil olshan 1wlsh 007 2 014
mupan di pasar lokal.

Kelemuhan :

- Saluran pemasaran yang benjalan 008 3 0.24
pada saat ind terlalu panjang.

=  Terbatasnya pengetahuan akan 005 | 0,05
kunlitas yang diminta pasar.

- Perlu pemingkatan promos 011 4 044

-  Kurangnya informasi tentang 009 3 0:27
kebutishan konsumen.

- Kuahitas bush nanas vang ada 007 2 014
masih perlu peningkatan.

- Dalam pemasaran kendala yang 0.05 I 0.05
sering dihadapi adalah kerusakan
dan kontruk ditmg_@l pembel

Total 100 2494

Sumber ' Data Primer diolah, 2000
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heterangan ;
% Pembenan bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulw dari 1,0
sampar 0,0
Dirmana 1.0 = paling penting
0,0 = tidak penting
Semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00
“ Rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai dar| 4
sampai | berdasarkan pengaruh faktor terhadap kondisi usahatuni  yang
bersangkutan.

Dimana . Variabel yang bersifut positif (semua vanabel yang masuk kategon
kekuatan) diben nilat mulai dan | (kurang baik ) sampai 4 (sangat

baik )
1= kurang baik
2= baik
3= lebih baik
4 = sangat bak

Vanabel yang bersifat nepatf (semua variabel vang rmasuk
kutegori kelemahan) diben nilal mulai dart 1{sangat bak) SN
dengan4 (kurang bail)

| = sangat bak
2= lcbih baik
3= baik

4 = kurang baik
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